BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Selama periode Februari 2007 sampai Februari 2015,
investor BEI menerima keuntungan lebih yang berupa
abnormal return ketika terjadi peristiwa perubahan komposisi
indeks LQ45. Adanya abnormal return juga menunjukkan
bahwa pengumuman perubahan keanggotaan saham dalam
indeks LQ45 memiliki kandungan informasi yang direspon
oleh para pelaku pasar. Walaupun abnormal return yang
diterima tidak terlalu besar akan tetapi terbukti signifikan
secara statistik. Hal ini berarti reaksi pasar yang diberikan oleh
para investor yang berupa keputusan jual beli saham jumlahnya
tidak terlalu besar sehingga investor harus berhati — hati dalam
memanfaatkan peristiwa ini karena pasar tidak merespon
secara berlebihan.

Pada saham yang keluar dari indeks LQ45, abnormal
return yang diterima oleh investor tidak terbukti secara
signifikan dipengaruhi oleh tekanan harga, kesadaran investor,
dan likuiditas. Keluarnya suatu saham dari keanggotaan LQ45

ternyata tidak memberikan tekanan terhadap harga saham
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untuk turun akibat dari keraguan terhadap prospek perusahaan
ke depan serta tidak meningkatkan kesadaran investor terhadap
saham tersebut akan tetapi mengakibatkan turunnya likuiditas
saham tersebut dan tidak mempengaruhi likuiditas saham yang
bersangkutan.

Pada saham yang masuk ke dalam indeks LQA45,
abnormal return yang diterima oleh investor terbukti
dipengaruhi secara signifikan oleh kesadaran investor secara
positif sedangkan tekanan harga dan likuiditas terbukti tidak
mempengaruhi abnormal return secara signifikan. Masuknya
suatu saham dalam keanggotaan LQ45 ternyata tidak
memberikan tekanan terhadap harga saham serta tidak
meningkatkan likuiditas saham yang bersangkutan akan tetapi
kesadaran investor terhadap keberadaan saham tersebut
menjadi meningkat.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang
dipaparkan sebelumnya, secara keseluruhan dapat disimpulkan
bahwa untuk saham yang keluar dari indeks LQ45, abnormal
return yang diterima oleh investor tidak dipengaruhi secara
signifikan oleh tekanan harga dan kesadaran investor, dan
likuiditas. Sedangkan untuk saham yang masuk ke dalam
indeks LQA45, abnormal return yang diterima oleh investor

terbukti dipengaruhi secara signifikan oleh kesadaran investor
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sedangkan tekanan harga dan likuiditas terbukti tidak

mempengaruhi abnormal return secara signifikan.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan

beberapa saran sebagai berikut :

1.

Emiten dapat mengambil keputusan investasi ketika
sahamnya masuk dalam LQ45 karena kesadaran investor
terhadap sahamnya terbukti meningkat sehingga harga
sahamnya cenderung naik akan tetapi harus berhati — hati
dalam mengambil keputusan investasi ketika sahamnya
keluar dari LQ45

Investor dapat memanfaatkan pengumuman perubahan
indeks LQ45 yang berupa masuknya suatu saham ke dalam
indeks dengan berinvestasi untuk memperoleh abnormal
return akan tetapi harus tetap berhati — hati dalam memilih
saham emiten mana yang dibeli karena likuiditasnya tidak
terbukti meningkat secara signifikan

Untuk penelitian berikutnya dapat meneliti faktor apa yang
secara signifikan mempengaruhi abnormal return pada
saham yang keluar dari indeks LQ45 mengingat tekanan
harga, kesadaran investor, dan likuiditas tidak

mempengaruhi abnormal return
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